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PROSES DIFUSI TEKNOLOGI KONSERVASI LAHAN KERING
MELALUI PEMUKA PENDAPAT (OPINION LEADERS)
DI KABUPATEN BANTUL

Oleh:

R. Kunto Adi, Setyowati*)
ABSTRACT

The objectives of this research were (1). To know the diffution
levels of the conservation technology, and (2). To know the role of
opinion leaders on the diffution process of dry land conservation
technology. The metods of collecting the primary data has done with
interview, with the sum of samples are 60 peoples. The data analysis
used by the multiple linier regression analysis.

The results of this research were (1). The diffution of the
conservation technology by farmers at high levels, and (2). The roles
of opinion leaders which influence to diffution levels of the
conservation technology are dissemination, linkage and
mobilisators, ard thrée of els independent variables were initiation,
‘nterest articulation, and overseer, were not influence to aiffution
levels of the conservation technology.

Dry Land Conse>vation

kepada petani dapat diterima, dan

Keywords Diffution Technology,
Technology, The Role of Opinion Leaders
Pendahuluan
Dalam pengembangan

snatu usaha tani diperlukan adanya
proses penyuluhan yang merupakan
salah satu proses produksi pertanian.
Proses penyuluhan dalam hal ini
merupakan proses mengembangkan

sikap, motivasi, perilaku, pcndic!ikan, .
dan ketrampilan petani sehingga

petani  secara  mandiri  dapat
mengembangkan  usaha  taninya
sehinggu  dapat  meningkatkan
kesejahteraan petani dan

keluarganya. Sasaran utama dalam
proses penyuluhan suatu inovasi
yaitu petani dan keluarganya, dalam
hal ini perlu sekali adanya upaya
pengembungan  rartisipasi petani
ager teknologi yang diberikan

dilaksanakan oleh petani itu sendiri,
serta menyebarkan teknologi tersebut
kepada petani lainnya (Valera et al.,
1987).

Di dalam masyarakat
pedesaan, model komunikasi dua
tahap (two steps communication)
masih memiliki peranan yang
dominan. Jadi, mereka tidak mudah
menerima  langsung  suatu  ide
pembaruan, tetapi harus melalui
pemimpin setempat terlebih dahulu.
Pada umumnya, pimpinan setempat
menyampaikan pesan pembaruan
kepada masyarakat mclalui media
komunikasi tatap muka atau antar
pribadi (face to face atau
interpersonal communication).
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Dengan demikian, pemuka pendapat
(opinion leaders) setempat
memegang peranan penting dalam
komunikasi di daerah pedesaan
(Hubeis et al., 1992). -
Kegiatan penyuluhan yang
melibatkan  pemuka  pendapat
tersebut harus dilaksanakan sccara
berkelanjutan dan berorientasi pada
peningkatan partisipasi petani, untuk
mengelola usaha pertanian secara
berkelanjutan. Berkaitan dengan
usaha pertanian yang berkelanjutan
tersebut, salah satu potensi lahan
yang mempunyai peluang besar dan
belun, dimanfaatkan secara optimal
yaitu lahan kering. Lahan kering
adalah lahan pertanian yang tidak
terjamin sumber airnya dan kalaupun

ada hanya bersumber dari air hujan.

dan usaha lainnya yang sangat
terbatas (Sukmana, 1990).

Di Propinsi Daerah
[stimewa Y ogyakarta (DIY),
pemilikan lahan petani didominasi
oleh lahan ke:ing, terutama di
Kabupaten Gunung Kidul,
Kabupaten Kulon Progo dan
Kabupaten Bantul. Oleh karena itu
perlu penanganan yang lebih serius
agar lahan kering tidak menjadi
lahan kritis.  Dalam  usaha
memperbaiki  kerusakan  lahan
kering, maka telah dilaksanakan
berbagai  sistem  usaha tani
konservasi untuk mengurangi bahkan
menghilangkan bahaya kerusakan
lahan, terutama pada wilayah dengan
kemiringan 15 % ke atas dan wilayah
Daerah Aliran Sungai (Haryono er
al., 1996).

Dalam upaya konservasi
dan rehabilitasi lahan tersebut, maka
perlu adanya partisipasi aktif dari
masyarakat di wilayah setempat,
sehingga upaya tersebut dapat

dilaksanakan secara partisipatif dan
berkelanjutan. Partisipasi masyaraxat
akan ajt;'lrbaamgun melalui berbagai
faktor internal dan eksternal. ngtor
internal meliputi pengetahuan, sikap,
motivasi dan perilaku, scdangkan
faktor eksternal meliputi kebijakan
pcmerintah, sosial dan  budaya
masyarukat, dan kepemimpinan yung
diakui dalam masyarakat terscbut.
Dalam hal ini pentingnya peranan
pemuka pendapat (opinon leaders)
sebagai pemimpin formal dan
informal dalam masyarakat, untuk
menggerakkan kesadaran, kemauan,
dan kemampuan, serta partisipasi
petani dalam upaya penerapan
teknologi konservasi yang lebih baik,
sehingga diharapkan dapat

- meningkatkan produktivitas lahan

dan pendapatan petani, terutama di
wilayah lahan kering.

Permasalahan-
permasalahan pada lahan kering
seperti  produktivitas lahan yang
menurun dan kesuburan tanah yang
juga semakin menurun memerlukan
upaya untuk membcrdayal:an sumber
daya manusia  dalam upava
menumbuhkan  partisipasi petani
untuk pengembangan dan
pemeliharaan teknologi konservasi
yang diterapkan. Hal tersebut dapat
tercapai  salah  satunya dengan
meningkatkan peran pc¢muka
pendapat dalam proses alih teknologi
konservasi yang dibutuhken petani.
Dalam  memberdayakan pemuka
pendapat  diperlukan sekali upaya-
upaya mengembangkan peranan-
peranannya dalam proses difusi
teknologi konservasi. Permasalahan
vang dikaji dalam penelitian ini
dalah apa saja dan seberapa besar
peranan pemuka pendapat dalam
proses difusi teknologi konservasi,
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sedangkan  tuiyan

adalah urtyk Inengetahui peranan
dan scberapa besar peranan pemuka
pendapat tersebyt dalam proses

difusi teknologi  konservasi lahan
kering.

penelitian  ini

A. Peranan Pemuka Pendapat
(Opinion Leade,s)

Dalam  proses  difusi
teknologi  mungkin akan lebih
berhasil jika agen penyuluhan
dapat  menggerakkan  para
bemuka  pendapat  setempat.
Apabila agen penyuluhan
mengarahkan komunikasi dan
memusatkan  usahanya untuk
mermpengaruhi  para  pemuka
pendapat dalam sistem sosial itu,
ckan dapat menghemat tenaga,
biaya, waktu, serta dalam rangka
memandirikan petani perlulah
kiranya juga melibatkan para
pemuka pendapat tersebut.

Dalam upaya meraih
partisipasi masyarakat sangat
perlu memperhatikan  atau
mengajak “key person” seperti
hepala desa, parnong desa, dan
sebagainya. Mereka itu menjadi
figur  panutan  yang oleh
masyarakat memang dihormati
atau ditcladani, dapat memotivasi
masyarakat, sebagai sumber
informasi, pengarah dan
motivator serta sebagai orang
yang paling tanggap terhadap
situasi dan novasi yang terjadi
(Rahayu, 1997).

Penyuluh pertanian yang
cfektif  kepada siapa petani
menaruh  Kepercayaan terbesar
bukanlah para mantri pertanian,
tetapi para petugas pertanian
desa, kepala desa, dan anggota-
anggota pamong desa lainnya.

Sckitar 64 % petani menyatakan
bahwa para pejabat desa itu
adalah penyuluh yang lebih
banyak membantu usaha tani
mereka. Hal ini dikarenakan
mereka adalah petani yang dapat
memelopori adopsi teknologi
baru dan yang selalu ada di sana
apabila petani-petani menjumpai
kesulitan dan  menanyakan
sesuatu persoalan yang dihadapi
petani (Mubyarto, 1989).

Dalam  mengembangkan
partisipasi petani, maka dalam

perencanaan program
penyuluhan, strategi
pengembangan, perancangan

pesan dan media, serta dalam
pengawasan dan evaluasinya,
selain  melibatkan  penyuluh
lapangan dan pelatib, juga perlu
melibatkan  pemimpin  petani
(Adhikarya, 1999).

Menurut Rogers er al
(1988), kepemimpinan pemuka
pendapat diperoleh, dipelihara
dan dipertahankan berdasarkan
kemampuannya untuk masuk ke
dalam sistem sosial masyarakat.
Oleh karena adanya kemampuan
menyesuaikan  diri ke dalam
sistem norma masyarakat itulah,
maka pemuka pendapat dianggap
sebagai panutan bagi perilaku
mengadopsi inovasi bagi
pengikutnya. Karakteristik
pemuka pendapat adalah lebih
tinggi dalam hal pendidikan
formal, status sosial dan
ekonomi,  inovatif,  terbuka
terhadap media massa (media
exposure), empathi, partisipasi
sosial, kosmopolit, dan dekat
hubungan dengan penyuluh.

Berbagai penelitian
membuktikan  bahwa  antara
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pemuka pendapat  dengan
masyarakatnya tidak terlalu
banyak  perbedaan  dalam
kemampuan,  hanya  pada
umumnya diakui bahwa para
pemuka pendapat lebih mudah
menyesuaikan  diri  dengan
masyarakatnya, lebih kompeten,
serta  lebih  tahu  dalam
memelihara norma yang berlaku
(Depari dan MacAndrews, 1982).
Pemimpin formal dan
informal  yang  memegang
peranan penting dalam proses
adopsi dan difusi inovasi, yaitu
pemuka  pendapat.  Pemuka
pendapat adalah seseorang yang
relatif sering, dapat
mempengaruhi sikap dan
tingkah laku orang lain untuk
bertindak dalam cara tertentu
secara informal. Mereka sering
ciminta nasehat dan pendapatnya
mengenai sesuatu perkara olch
anggota sistem sosial lainnya.
Para pemuka pendapat ini
mempunyai pengaruh terhadap
proses  penyebaran  inovasi,
mercka  bisa  mempercepat
diterimanya inovasi oleh anggota
masyarakat, tetapi bisa pula
menghambat tersebamya sesuaty
inovasi ke dalam sistem sosial
(Hanafi, 1987). '

Pemuka pendapat adalah
seseorang yang memiliki
pengaruh  yang relatif besar
terhadap pendapat atau
pandangan  dari orang-orang
lainnya i dalam suaty kelompok
ang  dimilikinya.  Pemuka
pendapat dilihat sebagai
penyumbang  yang penting
terhadap pembentukan pendapat
atau pandangan umum mengenai
gagasan baru, situasi, dan lajn-
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lain (Van den Ban dan Hawkins,

= Menurut Valera et al

(1987), peranan pemusz

pendapat dalam proses adopsi

dan difusi inovasi adalah :

a. Fungsi inisiatif (-’m:fafion
function), memberikan
inisiatil dan membangkitkan
motivasi masyarakat dengan
mengusahakan yang
diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan

masyarakat.

b. Fungsi  discminasi at
penycebaran mcevasi
(dissemination Sfunction),
membantu menyebarkan

kegiatan-Kegiatan penyuluhan
untuk menjangkau sebagian
besar masyarakat.

¢. Fungsi pengungkapan minat

(imerest articulation
Junction),  membantu agen
penyuluhan dalain

menerangkan  sesuatu  can
melayani kesulitan-kesulitan,
serta  memecahkan masalah
anggola masyarakat,

Fungsi penghubung (linkage
Sunction),  membantuy agen

penyuluhan dalam
memperkuat keputusan-
Keputusan, dengan
mempengaruhi anggota-

anggola  masvarakat yang
lain,  yang  tidak tuhu
mengenai Keputusan tersebut,
dan juga bertindak scbagai
penanggung  jawab bagi
masyarakaut,

Fungsi  pengawas (overseer
Junction), dapat dimintm oich
4geh  penyuluhan unuuk
mengawasi kegiatan-kegiatan
penyvuluhan yang  terus

€.
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berjalan, dan membantu
menetapkan prosedur kerja
sesuai dengan sumber daya
yang ada.

L Fun.gsi mobilisasi
sosial.(social  mobilization
function), membantu agen

penyuluhan dengan
mengorganisasi  kelompok-
kelompok kegiatan

masyarakat dan memelihara
kegiatan-kegiatan  tersebut,
membantu dalam memelihara
kesatuan  kelompok, dan
membangkitkan iklim sosial
yang lebih kondusif.

B. Difusi Teknologi Konservasi
Lahan Kering

Menurut Rogers (1995),
difusi inovasi adalah suatu proses
di mana  suatu  inovasi
dikomunikasikan melalui
saluran-saluran tertentu secara
terus menerus di antara anggota-
anggota sistem sosial.

Dalam penelitian
mengenai difusi inovasi selalu
diarahkan kepada perubahan
pengetahuan, sikap, dan perilaku.
Proses difusi merupakan suatu
proses komunikasi, di mana
pesan-pesan dipindahkan dari
sumber kepada penerima, untuk
mengubah perilaku penerima
(petani), dalam menerima inovasi
baru (Rogers dan Shoemaker,
1971).

Proses difusi inovasi
sebagai suatu proses komunikasi
memberikan pengaruh atau efek
terhadap penerima, yang meliputi
efek kognitif, afektif, dan konatif.
Efek kognitif terjadi apabila ada
perubahan pada apa yang
diketahui,  dipahami,  atau

dipersepsi oleh penerima. Efek
afektif timbul apabila ada
perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi, atau dibenci
penerima. Efek konatif merujuk
pada perilaku nyata yang dapat
diamati, yang meliputi tindakan,
kegiatan, atau kebiasaan
berperilaku (Rakhmat, 2000).
Teknologi konservasi
yaitu teknologi pengembangan
wilayah dengan prinsip-prinsip
pengelolaan  terpadu  da'am
jangka panjang dengan
memperhatikan  kaidah-kaidah
konservasi tanah dan air. Prinsip-
prinsip pengelolaan terpadu yang
meliputi kawasan lahan kering
perbukitan kritis yang lebih dari
30% luas wilayahnya mempunyai
kemiringan diatas 15% dan
wilayah Daerah Aiiran Sungai
(DAS), dengan resiko erosi serius
karena kondisi tanah tidak stabil
dan mempunyai lapisan tanah
relatif tipis. Teknologi konservasi
yang  dikembangkan  yaitu
stabilisasi lereng atau Mikro
DAS, yang pada prinsipnya
merupakan wahana penerapan
pola usaha tani konservasi, yang
terdiri dari teknologi konservasi
bangunan fisik dan usaha tani
konservasi. Bangunan fisik
konservasi meliputi terasering,
yang dilengkapi saluran
pembuangan air (SPA) dan
tanaman penguat teras; guludan,
yang dilengkapi tanaman penguat
teras; Saluran Pemouangan Air
(SPA), Bangunan Terjunan Air

(Drop Structure) dan Rorak
(Saluran Buntu).
Usaha tani konservasi
adalah suatu usaha tani
yang menekankan pada
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iul erosi tinggi,
ni ) ; dengan potensia

semaksimal mungkin sepanjang Oya, dan lr::;sungg gr?!engin
tahun, dengan memperhatikan berbatasan Gunung Kidul
kaidah-kaidah dan penerapan wilayah Kabupaten Gunu begrb o
teknik-teknik konservasi tanah dengan topografl ya{lgi i f-
pada lahan usaha tani, untuk bukit, yang potensial erosinya
- mencegah kerusakan tanah dan tinggi. Desa Se]opammfo oy
mempertahankan serta dengan beberapa  pertimbangan,
meningkatkan produktivitas yaitu: -
tanah (Haryono et al., 1996). 1. Di wilayah Desa Selopamioro

terdapat Sub DAS Opak dan
Sub DAS Oya, dan terdapat
usaba Mikro DAS (bangunan

Metode Pendlitian konscrvasi  dan  vegetasi
A. Metode Dasar konservasi). .
Metode dasar yang 2. Desa Selopamioro merupakan

digunakan dalam penelitian ini satu-satunya wilayah desa di
adalah metode deskriptif yang Kecamatan

Lnogiri  yang
bertujuan untuk membuat topografinya  berbukit-bukit,
pencandraan secara sistematis, sehingga sangat rawan
faktual, dan akurat mengenai terjadinya erosi tanah.
fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 3. Di wilayah Desa Selopamioro
atau daerah tertentu (Suryabrata, terdapat luas lakan garapan,
1987). jumlah kelompok tani, dan

junnlah petani yang cukup
B. Metode Penentuan Daerah besar, yang telah melaksanakan
Penelitian . Mikro DAS.
Metode penentuan daerah
penelitian secara purposif
sampling, yaitu pengambilan C. Metode Penentuan Responden
sa{npt.:l .dc_ngan berdasarkan Penentuan responden
kriteria-kriteria  tertentu  yang secara random  sampling.
relevan  dengan  kepentingan Responden petani diaunbil lima
penelitian (Sumanto, 1990). petani pada setiap kelompok tani,
Daerah  penelitian  yaitu dimana jumlah kelompok tani di
Kabupaten ~ Bantul,  dengan Desa Selopamioro sebanyak 12
pertimbangan terdapat empat sub kelompok,  sehingga  secara
DAS potensial erosi, yaitu sub ~ keseluruhan petani yang diambil
DAS Progo, sub DAS Winongo, sebanyak 60 petani.
sub DAS Opak, dan sub DAS Petani-petani tersebut
Oya, serta terdapat jumlah unit ditanyai siapa-siapa yang
Mikro DAS yang terbesar di

0 di menjadi pemuka pendapat di
Propinsi DIY. Kecamatap Imogiri dacrah tersebut, dengan metode
terpilih dengan- pertimbangan sosiometri  Metode sosiometri
terdapat dua aliran sub. DAS yaitu metode dimana sescorang
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diminta untuk memilih satu
orang lain atau lebih berdasarkan
satu kriterium atau lebih, yang
telah disediakan oleh peneliti
(Kerlinger, 1990).

D. Validitas dan Reliabilitas Data

Validitas alat ukur
mznunjuk pada derajat fungsi
mengukurnya suatu tes, atau
derajat kecermatan ukumya
sesuatu tes atau sejauh mana tes
itu  mengukur apa  yang
dimaksudkan untuk diukur.
Penentuan item atau pemnyataan
yang valid digunakan koefisien
validitas yang dibandingkan
dengan koefisien korelasi dari
harga kritik r (5%;58) sebesar
0,250, dan.. nilai koefisien
korelasi yang valid harus lebih

besar dari nilai harga kritik r

tersebut.

Reliabilitas  alat  ukur
menunjukkan sejauh mana hasil
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data

pengukuran dengan alat tersebut
dapat dipercaya, yang
ditunjukkan oleh taraf
konsistensi skor yang diperoleh
oleh para subyek yang diukur
dengan alat yang sama, atau
diukur dengan alat yang sctara
pada kondisi yang berbeda
(Suryabrata, 2002).

Penentuan koefisien
reliabilitas dengan menggunakan
koefisien  reliabilitas  alpha.
Reliabilitas dinyatakan oleh
koefisien reliabilitas (re') yang
angkanya berada dalam rentang
dari 0 sampai dengan 1,00.
Semakin tinggi koefisien
reliabilitas mendekati angka
1,00, berarti semakin tinggi
reliabilitas (Azwar, 1998).

Hasil uji validitas dan
reliabilitas dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut.

No Variabel Jumlah Jumish | Koefisien reliabilitas |
item murni item valid alpha
1. | Peranan pemuka pendapat 32 25 0,9307
| 2. | Difusi teknologi 21 21 0,9732

Sumber : Analisis data primer

Hasil Analisis dan Pembahasan

A. Difusi Teknologi Konservasi
Latan Kering
Difusi

teknologi

konservasi lahan kering diukur
dari skor penyebaran komponen-
komponen teknologi konservasi,

yang  meliputi

terasering,

guludan, saluran pembuangan air,
bangunan terjunan air, rorak,
pergiliran tanaman, tanaman
keras, dan rumput penguat teras,
oleh petani kepada petani lain.
Distribusi  difusi  teknologi
konservasi lahan kering dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Difusi Teknologi Konservasi Lahan Kering

No Nilal skor Klasifikasi Jumlah petani Persentase
(org) (%)
1. |0 - 42,00 Difusi rendah 27 45.00
2. | 42,01 - 84 Difusi tinggi 33 55,00
i Jumlah 60 100,00
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Sumber : Analisis data primer

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian
_besar petani mempunyai tingkat
difusi teknologi konservasi dalam
kategori tinggi sebesar 55% dari
keseluruhan petani, sedangkan
45% mempunyai tingkat difusi
teknologi  konservasi  dalam
kategori rendah.

B. Peranan Pemuka Pendapat
dalsm Proses Difusi Teknologi
Konservasi
Peranan pemuka
pendapat dalam mempengaruhi
petani  untuk  mendifusikan
teknologi  konservasi  kepada
petani lain, dinyatakan dalam
indikator-indikator peranan
inisiatif, =~ penyebar  inovasi,
pengungkap minat, penghubung,
pengawas, dan mobilisator.

Tabel 3. Nilai koefisien regresi dan t-hitun

Hasil anali_sis
menunjukkan  terdapat  tiga
variabel bebas peranan pemuka
pendapat yang bcrpeng!aruh nyata
terhadap tingkat difusi teknologi
konservasi,  yaitu  peranan
penyebar inovasi, peranan
penghubung, dan peranan
mobilisator, ~ sedangkan tiga
variabel bebas lainnya yaitu
peranan inisiatif, peranan
pengungkap minat, dan peranan
pengawas, tidak berpengaruh
terhadap tingkat difusi teknologi
konservasi.

~ Nilai koefisien regresi,
nilai t-hitung dari setiap variabel
bebas peranan pemuka pendapat
dalam proses difusi teknologi
konservasi dilihat pada Tabel 3.

g dari peranan pemula pendapat

dalam proses difusi teknologi konservasi lahan kering

Variabel Koeflisicn regresi t hitung Signifikansl |
Konstanta 2,324 0,568 0,572
Penyebar 2283 5,328 0,000
Penghubung -1,276 -2,043 d
Mobilisator 8,070 6,716 0'%

R Square _ 0704 '
Sumber : Analisis data primer - o
Dari mbc:(di atas diperoleh persamaan regresi sebagai berikut

= 2324 + 2 '

— 283X, 1276X; + 8,070X, + e
¥ = Tingkat difusi teknologi konservasi lahan kering
))g. = Peranan penyebar inovasi

. :

Peranan penghubung
Peranan mobilisator
Kesalahan atay sisa

>
oy W

Untuk melihat pengaruh
s€émua peranan pemuka
pendapat dalam proses difusi

tt':l_tnologi konservasi, dilakukan
uji F.(over all  tesy), yang
menunjukkan tahwa npilai F
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rutio sebesar 44,389, pada
tingkat  kesalahan 0%,
menunjukkan ada pengaruh
yang sangat nyata dari semua
peranan  pemuka  pendapat
dalam proses difusi teknologi
konservasi lahan kering secara
bersama-sama,

Dengan nilai R? sebesar
0,794, berari model yang
digunakan cukup baik, yaitu
‘mainpu menerangkan peranan-
peranan pemuka pendapat
dalam proses difusi teknologi
konservasi sebesar 70,40 %,
sedangkan sisanya sebesar
29,60 % dipengaruhi olch
peranan-peranan lain  yang
tidak dijelaskan oleh model
yang digunakan.

Feranan pemuka
pendapat dalam proses difusi
teknologi konservasi sebagai
berikut :

1). Peranan pemuka
pendapat sebagai
pengambil inisiatif
(inisiator)

Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 1,604, pada
tingkat kesalahan di atas
10%, menunjukkan peranan
pemuka pendapat sebagai
pengambil inisiatif tidak
berpengaruh nyata dalam
proses difusi teknologi
konservasi oleh petani
kepada petani lain.

Hal tersebut
dikarenakan peranan
pemuka pendapat sebagai
pengambil inisiatif yang
relatif  tinggi, dalam

2).

menyebarkan teknologi
kepada petani, memberi ide
pada petani untuk
menyebarkan  teknologi,
memotivasi petani untuk
menyebarkan  teknologi,
menganjurkan petani untuk

menyebarkan  teknologi,
menjadi panutan  petani
dalam penyebaran
teknologi, dan
membimbing petani dalam
penyebaran teknologi
konservasi, tidak
mempengaruhi difusi

teknologi konservasi oleh
petani kepada petani lain.
Oleh karena petani tidak
perlu diberi inisiatif, ide,
anjuran, motivasi, dan
bimbingan dari pemuka
pendapat, untuk
menyebarkan teknologi
konservasi kepada petani
lain. Petani atas inisiatif
sendiri akan menyebarkan
teknologi yang diterimanya
kepada petani lain, dan hal
tersebut selanjutnya secara
“gethok tular’ menyebar
kepada petani lain, oleh
karena masih kuatnya rasa
solidaritas antar petani.

Peranan pemuka
pendapat sebagai
penyebar inovasi

Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 5,328, pada
tingkat  kesalahan 0%,
menunjukkan peranan
pemuka pendspat sebagai
penyebar inovasi
berpengaruh sangat nyata
dalam proses difusi

Agritext No. 28, Desember 2010



126

R Kunto Adi, dkk ; Proses Difusi....

3).

teknologi konservasi oleh
petani kepada petani lain.
Koefisien

regresi  yang
positif  berarti  semakin
tinggi  peran  pemuka

pendapat sebagai penyebar
inovasi maka akan semakin

tinggi tingkat difusi
teknologi konservasi.

Hal tersebut
dikarenakan peranan

pemuka perdapat sebagai
penyebar  inovasi  yang
relatif  tinggi, dalam
mempengaruhi petani untuk

menyebarkan teknologi
melalui pertemuan
kelompok tani dan
demonstrasi cara
sebagaimana cara-cara
penyebaran teknologi
konservasi yang
dilaksanakan pemuka

pendapat, sehingga akan
meningkatkan tingkat difusi
teknologi konservasi oleh
petani kepada petani lain.
Oleh karena petani tidak
perlu lagi mencari cara

penyebaran teknolcgi
konservasi  yang  lain,
sehingga akan

mempermudah petani dan
mendorong untuk lebih giat
dalam menyebarkan
teknologi konservasi
bepada petani lain secara
berkelanjutan.

Peranan pemuka
pendapat sebagai
pengungkap minat
Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 0,835, pada
tingkat kesalahan di atas

4).

10%, menunjukkan bahwa
peranan pemuka pcndqpat
sebagai pengungkap minat
tidak berpengaruh nyata
dalam proses difusi
teknologi konservasi oleh
petani kepada petani lain.

Hal tersebut
dikarenakan peranan
pemuka pendapat yang
relatif tinggi dalam

memberi saran pemecahan
masalah dan—memecahkan
masalah petani,
menumbuhkan  keinginan
dan  masalah  petani,
menyesuaikan  teknologi
dengan  keinginan  dan
masalah  petani, dan
menerima teknologi yang
sesuai  keinginan petani,
tidak mempengaruhi tingkat
difusi teknologi konservasi
oleh petani kepada petani
lain. Oleh karena petani
dalam menyebarkan
teknologi konservasi
kepada petani lain, tidak
mendapat masalah yang
mengharuskan petani untuk
meminta  bantuan  duri
pemuka pendapat, dan juga
teknologi konservasi yang
disebarkan petani kepada
petani lain sudah sesuai
dengan keinginan  dan
masalah petani.

Peranan pemuka
pendapat sebagai
penghubung (katalisator)
.Hasil analisis
menunjrkkan bahwa nilai t
hltung sebesar 2,043, pada
tingkat kesalahan di bawah
5%, menunjukkan bahwa
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Peranan pemuka pendapat

sebagai penghubung
berpengaruh nyata dalam
proses  ditusi teknologi
konservasi  oleh petani
kepada  petani  lain.
Koefisien regresi yang
negatif  berarti  semakin
inggi  peran  pemuka
pendapat sebagai

perghubung maka akan
semakin rendah tingkat
difusi teknologi konservasi.

Hal tersebut
dikarenakan peranan
pemuka pendapat sevagai
penghubung yang relatif
tinggi, dalam membantu
penyuluh dengan
mempengaruhi petani untuk

menyebarkan teknologi
kepada petani lain dan
penghubung antara

penyuluh dengan petani,
akan menurunkan tingkat
difusi teknologi konservasi
oleh petani kepada petani
lain. Oleh karena, petani

dalam menyebarkan
tcknologi konservasi
kepada petani lain atas
inisiatif  sendiri, secara
“gethok  tular”,  tanpa

dipengaruhi oleh pemuka
pendapat ataupun penyuluh,
sehingga  jika haru§
menunggu  anjuran  dari
penyuluh, maka penyebaran
teknologi konservasi oleh
petani kepada petani lain
tidak akan berjalan dengan
baik, dalam hal ini akan
menurunkan tingkat difusi
teknologi konservasi oleh

petani kepada petani lain.

5). Peraaan pemuka

6)

-

pendapat sebagai
pengawas

Hasil analisis
menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 0,261, pada
tingkat kesalaan di atas
10%, menunjukkan bahwa
peranan pemuka pendapat
sebagai pengawas tidak
berpengaruh dalam proses
difusi teknologi konservasi
oleh petani kepada petani
lain.

Hal tersebut
dikarenakan peranan
pemuka pendapat sebagai
pengawas yang relatif
tinggi, dalam mengawasi
penycbaran tekno.ogi
konservasi dengan prakarsa
sendiri, tidak
mempengaruhi tingkat
difusi teknologi konservasi
oleh petani kepada petani
lain. Dengan demikian,
petani akan tetap
menyebarkan teknologi
konservasi kepada petani
lain, yang dikarenakan
tingginya rasa solidaritas
antar  petani, sehingga
teknologi yang diterima
oleh petani akan cepat
terscbar secara ‘“gethok
tular” kepada petani lain,

meskipun tidak diawasi
secara  langsung  oleh
pemuka pendapat.
Peranan pemuka
pendapat sebagai
mobilisator

Hasil analisis

menunjukkan bahwa nilai t
hitung sebesar 6,716, pada
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tingkat  kesalahan 0%,
menunjukkan bahwa
peranan pemuka pendapat
sebagai mobilisator
berpengaruh sangat  nyata
aalam  proses  difusi
teknologi  konservasi oleh
petani kepada petani lain.
Koefisien  regresi  yang
positit  berarti  semakin
tinggi  peran  pemuka
pendapat sebagai
mobilisator, maka akan
semakin tinggi pula tingkat
difusi teknologi konservasi.

Hal tersebut
dikarenakan peranan
pemuka pendapat  sebagai
mobilisator  yang relatif
tinggi, dalam
menggerakkan  kelompok
tani  dalam  penyebaran
teknologi konservasi, akan
meningkatkan tingkat difusi
teknologi  konservasi oleh
petani kepada petani lain.
Dengan demikian, semakin
sering pemuka pendapat
menyebarkan teknologi
konservasi melalui
kelompok  tani, maka
semakin ser.ng pula petani
saling bertukar informasi
dan teknologi antar petani,
sehingga akan semakin
mendorong  petani  untuk
men) ebarkan teknologi
yang diterimanya, kepada
petani lain. Oleh  karena
t'nyginya rasa solidaritas

Kesimpulan dan Implikasi
Kebijaksanaan
A. Kesimpulan

Kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut :

Tingkat  difusi  teknologi
konservasi lahan kering olen
sebagian besar petani dalam
kategori tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa
sebagian besar petani telah
menerapkan teknologi
konservasi  lahar  Kering
dengan  baik  dan  juga
menyebarkan teknologi
konservasi tersebut kepada
petani lain secara intensif.
Peranan pemuka . pendapat
yang berpengaruh  secara
nyata dalam proses difusi
teknologi konservasi  lahan
kering oleh petani kepada
petani lain adalah  peranan
sebagai  penychar inovasi,
penghubung, dan mobilisator.
Hal tersebut menunjukkan
bahwa  pemuka pendipat
melalui peranannya sebagai
penyebar inovasi,
penghubung atau katalisator
dan  mobilisator
pencrapan  teknologi dapat
mempengaruhi Keputusan
Petani untuk - menyebarkan
teknologi konservasj k
petani lain,

bagi

epada

B. Implikasi Kebijaksanaan

Pemuka pendapat sar,

: : berperan  da| e i
antar petani, s«elhmgga a_lbfan teknolog; s(;rr’mlf_’:??fis difusi
meningkatkan tingkat difusi kering. Oleh kar;*na T:I i

7] » » H u, an:
teknologi .Oll,t.h petani pemuka pendapat mmebpcrdndn
kepada petani lain. terus d”“ksunaka;; ut periu

atnkatkan mogjyg; bt
S menerapigy, (;i;r:
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menyebarkan teknologi
Konservasi lahan kering
mengingat teknologi konservasi

tersebut  harus  dilaksanakan
secara berke!anjutan, Hal
tersebut  dapat  dilaksanakan
dengan mengoptimalkan

nengetahuan  dan  ketrampilan
yang dimiliki pemuka pendapat.
melalui pelatihan, kursus tani,
studi banding, dan lain-lain.
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